






























hanya akan banyak dinikmati pengusaha disektor hilir dan
ciri perekonomian agraris Riau dengan dominasi perkebunan
sulit diharapkan mendongkrak kesejahteraan petani. Kon-
sumsi  rumah  tangga  akan  bergerak  lambat  mendorong
kinerja pertumbuhan karena pendapatan masyarakat  tak
mencapai  tingkat  keekonomian yang  memadai.  Menjaga
stabilitas harga  komoditas  perkebunan,  baik  sawit,  karet
mapun kelapa pada tingkat harga ekonomis bagi petani akan
menaikkan nilai  tukar  mereka  dan memicu  tumbuhnya
konsumsi.

Ketjgrz,  dalam jangka  menengah  Riau  perlu  semakin
mengedepankan kinerja kewirausahaan masyarakat sehingga

posisi strategis Riau pada pintu gerbang perdagangan antar
bangsa dan antar daerah bisa dimanfaatkan. Riau harus men-

jadi pusat industri yang dapat menyuplai barang kebutuhan
pokok dalam negeri dan berorientasi ekspor.  Pemerintah
daerah harus mendorong tumbuhnya usahawan-usahawan
daerah yang handal. Produk-produk t7indecible harus muncul
di RIau, baik dalam bentuk barang makanan maupun barang
belanjalainnya.RIaumemilikipotensiyangcukupbesaruntuk
itu. Termasuk industri turunan dari GPO dalam kerangka
menjamin tersedianya produk konsumsi dalam negeri.

Keempc[t, pengembangan industri kreatif untuk meng-
hadapi berbagai  moment  penyelenggaraan  kegiatan yang
terpusat pelaksanaannya di Pekanbaru. Menghadapi PON
XVIII tahun 2012 memerlukan pencerahan tersendiri untuk
meningkatkan industri kreatif. Termasuk penyelenggaraan
berbagai  seminar  dan  workshop  tingkat  nasional  dan
internasional.
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T€rakhir,memacukinerjaperusahaandaerahagarlebih
berkontribusi pada perbaikan perekonomian rakyat. Perusa-
haan daerah yang bergerak disektor keuangan diharapkan
mampu men-backup kebutuhan permodalan usaha rakyat.
Perusahaan-perusahaan yang bergerak  disektor  strategis
diharapkan berperan dalam menopang proses  usaha yang
lebih efisien. Termasuk peran PT. Riau Airline dalam me-
nopang distribusi orang dan barang serta mendorong laju
investasi masuk ke wilayah ini.

Pada dasarnya bagi Riau  untuk memanfaatkan mo-
mentum pemulihan ekonomi, baik dunia mapun Indonesia
dan Riau itu sendiri perlu ada kebijakan yang lebih holistik
dan memihak rakyat. Keberpihakan itu tidak ditunjukkan
dengan program-program hibah yang bersifat memanjakan

(carity)tetapiprogramproduktifdanberskalaekonomilebih
luas,berkaitandankontinyu.Termasukmembangunbudaya
bersih dalam birokrasi sebagai instansi pelayan masyarakat,
bukannya penikmat kesejahteraan masyarakat secara tidak
sahdanterlarang.***
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21.

PENINGKATAV
KESE]AHTERAANRAKYAT

PEREKONOMIAN  Riau  sejak  tahun  2006  mengalami

pertumbuhan yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan
rerata pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian,
tingkat pertumbuhan tersebut mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Tahun 2006 pertumbuhan ekonomi Riau
tanpa migas sebesar 8,66 persen, sedangkan pertumbuhan
ekonomi nasional hanya sebesar 6,09 persen. Tahun 2007

pertumbuhan ekonomi Riau turun menjadi 8,25 persen dan
tahun 2008 juga melemah menjadi 8,06 persen. Tahun 2009

pertumbuhan ekonomi Riau kian rendah yang hanya mampu
tumbuh sebesar 6,44 persen, namun masih di atas pertum-
buhan ekonomi nasional yang hanya mampu  tumbuh 4,4

persen. Memasuki Triwulan I 2010 pertumbuhan ekonomi
Riau kembali melemah pada tingkat 5,93 persen sedangkan

pada Triwulan 11 terj adi recovery dimana tingkat pertumbuhan
ekonomi meningkat  menjadi  6,68  persen.  Bahkan  pada
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Triwulan  Ill  naik  lagi  menjadi  6,85  persen.  Keadaan  ini
menunjukkan  adanya periode  pemulihan  perekonomian
setelah selama 5 tahun tingkat pertumbuhannya senantiasa
mengalami penurunan.

Menguatnya kembali pertumbuhan ekonomi Riau di-
mungkinkan oleh normalnya kembali harga kelapa sawit
rakyat. Meskipun teri.adi fluktuasi harga namun amplitudo-
nya tidak tinggi. Kejatuhan harga sawit tidak sampai terlalu
merugikan petani yang dapat menyebabkan anjloknya daya
belimasyarakat.Akibatmasihtingginyakonsumsimasyarakat
sektor-sektor sekunder dan tersier ikut terkatrol.  Pertum-
buhan ekonomi tertinggi adalah pada sektor pembentukan
modal tetap bruto yang mencapai 12,22 persen dan penge-
luaran konsumsi rumah tangga dengan laju pertumbuhan
mencapai 8,15  persen serta pengeluaran konsumsi peme-
rintah 7,31 persen. Sedangkan sektor ikutannya menggeliat
cukup  signifikan.  BPS  Pekanbaru menyitir pertumbuhan
ekonomi Riau tanpa migas pada Triwulan Ill 2010 sebesar
6,58 persen, tertinggi pada sektor pengangkutan dan komu-
nikasi  11,22 persen. Sementara sumber pertumbuhan eko-
nomi RIau tertinggi adalah sektor perdagangan, hotel, dan
restoran sebesar 1,89 persen.

Persoalan perekonomian Riau dengan sendirinya tidak
terletak pada pertumbuhan karena dinamika perekonomian
menunj ukkan gairah yang senantiasa tinggi. Perekonomian
dariaspekkualitasterutamadipandangdariindikatorpeme-
rataan dan kemampuan pertumbuhan menciptakan lapa-
ngan kerja sehingga mampu menyerap angkatan kerja yang
tumbuh sangat tinggi di Riau merupakan aspek yang selama

EDYANUS HERMAN HALIM



inimasihmemerlukankebijakandanpenangananyangserius
dan urgen. Ketimpangan ekonomi Riau masih sangat tinggi.
Di sektor pertanian sekalipun, khususnya perkebunan masih
terjadi ketimpangan. Dari 2,06 juta hektar kebun sawit, 49

persen  adalah  milik perusahaan-perusahaan  perkebunan.
Jumlahperusahaantersebuthanyasekitar40buah.Masyarakat
hanya memiliki sekitar 51  persen dengan total kepala ke-
luarga yang  terbabit  mencapai 378.500  kepala  keluarga.
Artinya setiap kepala keluarga hanya memiliki sekitar 2,8
hektar kebun. Sedangkan rerata per perusahaan dapat men-
capai angka 25.235 hektar. Perbandingannya sekitar 1 ban-
ding 9013. Suatu ketimpangan komposisi kepemilikan yang
sangat ironis.

Tingkat pengangguran terbuka di Riau mencapai 7,21

persen. Pertambahan angkatan kerja mencapai 1,87 persen
dan  pertambahan  kesempatan  kerja  3,83  persen.  Relatif
tingginyaangkapenganggurandiRiaumasihdipertajamoleh
keadaanpenganggurantakkentara.Sebahagianbesarpekeq.a
di sektor pertanian mengaplikasikan waktu kerja yang rela-
tive  singkat  dan  banyak  waktu  yang  terbuang  percuma.
Keadaan ini menyebabkan produktivitas masyarakat masih
rendah.  Namun,  sebenarnya memberikan peluang  untuk
mengembangkan produktivitas di luar sektor pertanian. In-
dustri rumah tangga dapat berkembang baik bila pember-
dayaan dan penyuluhan kepada masyarakat dapat dioptimal-
kan. Terutama untuk industri berbasis masyarakat, seperti
industri makanan ringan,  kerjinan dan konveksi.  Sentra-
sentra industri berbasis rakyat harus dikembangkan untuk
menampungledakanpehdudukyangbersumberdarimigrasi.
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Sasaran program pembangunan hendaknya diarahkan

padahal-halyangmasihmenjadikendaladalampeningkatan
kesejahteraan rakyat. Pertomcl, pembangunan infrastruktur

yang  mampu  menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi  dengan  kumpulan  komunitas  rakyat.  Kawasan
ekonomi yang dinamis harus  tersambung dengan berbagai

pusat komunitas sehingga likuiditas ekonomi akan mengalir
dalamskalayanglebihluasdanmembabitkanbanyakorang.

Kedt/tz, mendorong investasi sektor riil yang difokuskan

padaindustriberbasismasyarakatdanindustrihilirkomoditas
unggulan daerah.  Baik berfungsi sebagai substitusi import
maupun  sebagai  andalan  ekspor.  Termasuk  mendorong
terselenggaranya  investasi  replanting  usaha-usaha  perke-
bunan rakyat dan produk-produk yang dapat disinergikan
dalam bentuk pertanian dan perkebunan terpadu.

Keti.gr,  angkatan  kerja yang  masih  didominasi oleh
orang-orang yang berpendidikan rendah ditingkatkan skjl!
dan keterampilannya melalui berbagai pelatihan dan pem-
berdayaan.  Balai latihan kerja yang selama ini belum her-
fungsi dengan baik diberdayakan untuk mencetak tenaga-
tenaga kelas menengah yang handal dan mampu bersaing.

Keempcit, meningkatkan pemahaman masyarakat akan
kesehatanagarendemicpenyakitmenulardapatditekandan
tidak mengganggu kinerja ekonomi masyarakat. Untuk itu

peran program-program preventif dalam bidang kesehatan
harus  ditingkatkan,  baik  dari  aspek  kuantitas  maupun
kualitasnya.Gayahidupyanglebihsehatditingkatkanpema-
hamannya pada masyarakat untuk menghindari timbulnya

penyebaran penyakit menular yang kian meluas.
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KeJi.mcl,  pemberdayaan ekonomi rakyat  secara  berke-
sinambungan hendaknya dilakukan dengan sasaran keman-
dirian  dan  kinerja  usaha  rakyat yang  kian  optimal.  Pen-
dekatannya tidak melulu dari aspek teknis bisnis tetapi harus
diiringi dengan kebijakan yang jelas tentang keberpihakan,
kepastian usaha dan keadilan ekonomi memadai.

Kee7urm, kepemilikan asset tanah yang sangat timpang
harus dibenahi dengan kebijakan agrarian yang menempat-
kan rakyat sebagai pemilik dan pemerintah sebagai penye-
imbang yang jujur dan adil. Tanpa kepemilikan tanah yang
memadai rakyat  tidak  mungkin keluar  dari cengkraman
kemiskinan.

KEtwjt4h,mengembangkankapasitaskelembagaanrakyat.
Kelembagaan ekonomi di pedesaan untuk memperkuat akses
rakyat  terhadap  modal dan perbaikan teknologi harus  di-
tingkatkankapasitasnya.Kualitaskelembagaanyangmemadai
akan  membantu  rakyat  meningkatkan  skala  usaha  eko-
nominya.  Kelembagaan  sosial diberdayakan  untuk  mem-
bentuk sikap dan perilaku masyarakat yang makin produktif
tanpameninggalkanidentitasnyasebagaibangsaMelayuyang
santun dan bermartabat.

Melalui tujuh sasaran pelaksanaan pembangunan ter-
sebut,makamomentumperbaikanekonomiRiauyangterjadi
saatiniakankianbermaknabagikesejahteraanrakyat.Jangan
sampai justru yang tumbuh adalah liberalisasi ekonomi yang
semakin memarjinalkan kekuatan ekonomi pasar rakyat. Hal
ini perlu untuk menghindari disorientasi gaya hidup global

yang tidak sesuai dengan norma kehidupan bangsa. Rakyat
perlu jaringan komunikasi yang canggih dan lancar tetapi
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perkembangan  dunia internet  harus  dibarengi  oleh  pem-
binaan  daya  tahan mental masyarakat dan  kecanggihan
tekhnologi penapis infiltrasi gaya hidup yang serba meng-
halalkan segala yang menghancurkan martabat rakyat dan
negara.***
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22.

MENGGUGAT
MASYARAKAT ANTI MUTU

KOMITE Nasional Keselamatan Instalasi Listrik (Konsuil)
dikritisi secara  tajam di Riau.  Kehadirannya dinilai dapat
menghambat ribuan tunggakan penyambungan listrik untuk
konsumen.  Disamping memunculkan  tambahan birokrasi,
konsumen juga dikenakan sejumlah biaya tertentu. Sistem
sepertiinijugadianggapbakalmenimbulkanpersaingantidak
sehat antar kousumen, khususnya pengembang perumahan,
dan  menjadi media penyubur korupsi dan  kolusi  antara

penerbitsertifikatSLOdenganpengembangyangingincepat
mendapatkan sertifikasi.

Dilndonesiasaatinimemanglagimarakyangnamanya
urusansertifikasi.Mulaidaridosensampaigurusekolahdasar
harus mendapatkan sertifikasi untuk dapat dianggap layak
menjadi seorang tenaga pendidik. Urusannya cukup berat,
namun jika dikaitkan dengan kepentingan pemb6lajaran
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bagi  anak didik  sertifikasi  mutu  ini  menjadi  penting  dan
harus dipatuhi. Walaupun dalam penerapannya masih ter-
dapat kekurangan di sana sini, namun sertifikasi telah "me-
ngejutkan" para pendidik bahwa ada persoalan kualitas yang
harusdipeliharadandikembangkansecaraberkesinambungan.

Indonesia memang dinilai kurang familier soal mutu.
Mungkin karena penduduk yang demikian banyak, sedang-
kan penyediaan dan fasilitas pelayanan yang tak memadai

persoalan mutu menjadi dikesampingkan. Termasuk upaya-
upaya memberikan mutu hidup yang baik bagi masyarakat

justru malah ditentang oleh orang-orang yang selama ini
menggantungkan hidup dari pekerjaan "anti mutu" tersebut.
Beberapa waktu yang lalu di Jakarta masyarakat petani tem-
bakau, dan tentunya produsen rokok diduga juga ikut di-
dalamnya, memprotes lahimya undang-undang pelarangan
merokok. Tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan anak
bangsa akibat secara leluasanya masyarakat mengkonsumsi
rokok. Masyarakat miskin bahkan mau mengorbankan nasa
depan anaknya hanya karena sebungkus rokok yang harus
dikonsumsinya setiap hari. Pemberlakuan undang-undang ini
tentunya  sangat  urgen dan tidak hanya  memperhatikan
kerugian petani tembakau dan produsen rokok.

Ilemahnya perhatian terhadap mutu kehidupan dalam
banyak contoh dapat diamati di Indonesia. Generasi muda
kita dihad'apkan pada lingkungan yang sangat jorok. Mesjid
sajabanyakyangtidakmemilikitoiletyangmemenuhistandar
kesehatan.Apalagiditempat-tempatkeramaian,sepertipasar
dan terminal.  Bahkan di sekolah,  mulai dari TK sampai

perguruan tinggi kamar kecilnya tak dapat dipertanggung-
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tergantung  pada  peningkatan  dukungan  infrastruktur,

perlindungan,dankepastianusahadiimplementasikansecara
tegasmelaluiperaturanperundang-undanganyangjelasdan
tegas  serta memihak pada kepentingan  rakyat,  dan  men-
ciptakan etika berusaha yang mampu menjamin terseleng-

garanyadinamikaperkonomianyangefisien.***

EDYANUS HERMAN HALIM



25.

MENYSIASATI
"KISRUH" BANK RIAU

DI tengah gencarnya proses perubahan yang dijalankan oleh
Bank Riau dan promosi untuk menempatkan I.7"gc itu di
benak konsumen (Posjfroning strategy) , nasabah dan banyak
orang  terperanjat oleh  adanya  mosi  tak  percaya yang  di-
sampaikan karyawan terhadap pimpinanya. Tak tanggung-
tanggung,  hampir  semua  kepala  cabang  dan  divisi  ikut
menyokong mosi tersebut. Ini bukan sampel tetapi hampir
semua  anggota  populasi  terbabit  dan  menganggap  gaya
kepemimpinan sekarang membahayakan bank daerah ini.
Tanggapan pun bermunculan. Baik yang pro maupun yang
kontra. Namun, bagaimana menyiasatinya sehingga bank ini
dapat tetap jadi icon keberhasilan BUMD di provinsi ini?

Dariaspekintermediasisebagaifungsiutamabankmen-

jembatani pemilik dana dengan pengguna dana, sejak dua
tahunterakhir,memangtelahterjadiperubahanyangsignifikan.
Kredityangdisalurkantahun2007barusebesarRp3,14triliun
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sampai Oktober 2009 naik menjadi Rp 6,91 triliun. Artinya
meningkat sebesar 120,1 persen atau rerata 60,03 persen per
tahunnya. Ekspansi kredit ini sangat mencengangkan. RIsiko

yang melekat didalamnya berkorelasi positif dengan jumlah
kredit yang digelontorkan.

Sumber pemberian kredit  tentulah dari  Dana  Pihak
Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun. Pada tahun 2007 DPK
mencapai Rp  10,49 triliun, sedangkan pada posisi Oktober
2009 turun menjadi Rp 9,1  triliun.  Kondisi ini yang men-
cemaskan para pegawai yang bekerja di lapangan. Ekspansi
kredit tidak diikuti oleh naiknya DPK sehingga bisa men-
ahayakan kesehatan bank. Apalagi selama ini dana pihak
ketigabanyakbergantungpadadanapemerintahdaerah.Loan
to  Deposit Rcltfo  (LDR)  kian membengkak dan dana-dana

jangka  pendek yang dilempar  pada kredit jangka panjang
bisa mengancam likuiditas bank tersebut. Disinyalir saat ini
DPK Bank Riau tinggal Rp 6,95  triliun,  sedangkan kredit
sebesar Rp 6,65 triliun. Artinya LDR sudah mencapai 95 ,68

persen.  Berdasarkan Peraturan Bank  Indonesia bila  LDR
melewati angka 100 persen, maka bank yang bersangkutan
langsungdibawahpengawasanBanklndonesiasebagaibank
terancam tidak likuid.

Kurangnya DPK bersumber dari lemahnya Bank RIau
menggaetdanamasyarakatdiluardanapemerintah.Terlalu
bergantungpadadanapemerintahsangatlahberisikokarena

penempatan dana pemerintah di Bank Riau dalam bentuk
giro dan dikategorikan sebagai DPK jangka pendek.  Dana
jangka  pendek sulit dilempar  menjadi kredit di sektor riil
karenakreditmerupakaninvestasijangkapanjang.Akibatnya,
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danatersebuthanyalayakditempatkandalaminvestasijangka

pendek pula. Bila tidak maka ada kemungkinan asset atau
harta kekayaan bank akan terkuras. Dalam mengelola dana
bank aspek keseimbangan likuiditas aktiva lancar sangat pen-
ting diperhatikan. Bila gegabah melempar dana, maka risiko-
nya  adalah  kekurangan likuiditas.  Bank  terancam masuk
menjadi bank gagal.

SampaiOktober2009ekspausikreditBankRiaumemang
diperoleh dari mengalihkan dana di SBI ke kredit di sektor
riil. Pada satu sisi kebijakan ini baik karena akan mendorong
bergeraknya ekonomi masyarakat. Namun bagi Bank Riau
risikonya cukup besar karena dana jangka pendek tidak pada
tempatnya diinvestasikan pada aktiva jangka panjang. Penu-
runan SBI Bank Riau sangat spektakuler. Pada tahun 2007
masih  sebesar  Rp  5,580  triliun,  sedangkan pada  Oktober
2009  tinggal  969,009  milyar.  Dalam dua  tahun  terakhir
beralih sampai 82,63 persen. Padahal komposisi DPK yang
bersumber dari giro dan  tabungan  (dana jangka  pendek)
masih sebesar 83,36  persen.  Ini jelas  menimbulkan risiko
likuiditas di nasa yang akan datang bila bank tersebut tidak
hati-hati mengelola dananya.

Bagi Bank Riau  tanda-tanda itu  mulai nampak.  Bila
tahun 2007  asset Bank Riau sekitar Rp  13  triliun dan di-
kategorikan sebagai bank  menengah besar,  maka saat  ini
assetnya tinggal Rp 9,8 triliun dan dikategorikan sebagai bank
kecil.  Posisi Bank  Riau  sudah di bawah  Bank Aceh yang
beberapawaktuyanglaludilandatsunami.Datainimenanda-
kan bahwa gembar-gembor Bank Riau belum menuai buah
tetapi malah menangguk masalah. Karyawan menjadi resah
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karena mereka memahami bahwa bank dalam keadaan "me-
nantang kritis".

EkspansiyangdigelontorkanBankRiauperludicermati
oleh Bank Indonesia selaku pengawas dan harus lebih fokus.
Bila bank ini gagal risikonya sangat besar ke daerah. Bank
Indonesia tidak boleh lengah dengan berbagai promosi yang
dikumandangkan.  81  harus  melihat  apakah  pembukaan
kantor-kantor tersebut memang efisien dan layak. Rencana
Bank Riau akan membuka kantor sebanyak 40 buah di tahun
2008temyatahanyaterealisirsebanyak20buahsaja.Sedang-
kan rencana pembukaan 25 kantor tahun 2009 belum ter-
laksana satu  kantor pun.  Pembukaan kantor tahun  2009
hanyalah kelanjutan dari rencana tahun 2008. Bank Indo-
nesia diharapkan menelaah ini terutama sekali bila dikaitkan
dengan ketersediaan lnfom4fron Techobgr. (IT) yang dimiliki
Bank Riau. Bila IT tak mendukung, maka sangat sulit me-
mekarkan kantor-kantor.

Pembukaan kantor juga harus memperhatikan aspek
kemampuan mendapatkan DPK di wilayah dimana kantor
dibuka. Orientasinya jangan hanya melempar kredit. Bank
Riau dengan ambisi melebarkan sayap sepertinya telah me-
nanamkan uang untuk sewa kantor yang dicadangkan dan
merekrut  pegawai  tetapi  kantornya  belum  dapat  dibuka
sebagaimana direncanakan. Sewa dan gaji pegawai menjadi
mubazirdanpegawaikianmembengkak.Kantoryangdibuka
tidakmampumendongkrakperolehanDPKyangseharusnya
menjadi tulang punggung operasional bank. Akibatnya LDR
meroket dan berisiko bagi kesehatan bank sehingga bisa ter-

jerembab sebagai bank dalam pengaivasan Bank Indonesia.
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Jangan sampai karena ekspansi yang tak terukur Bank Riau
masuk menjadi bank gagal. Tingginya LDR telah menyebab-
kan awal tahun 2010,  Bank Riau terkendala menyalurkan
kredit untuk menjaga LDR tidak melebih 100 persen.

Bagaimana menyiasati masalah ini? Pcrcclnra, ekspansi
harus dilakukan dengan melihat kelayakan aspek internal
danekstemal.Orientasinyajanganhanyapadakreditsemata,
tetapi juga diperhatikan kemampuan menarik dana pihak
ketiga sebagai sumber pemberian kredit. Fungsi intermediasi
harus diarahkan pada dua sisi dimaksud. Keditcl, tekhnologi
harus disesuaikan dengan biaya yang dibebankan untuk itu.
Bank Riau telah me-haneho.ng phone-harfu.ng, SMS bcmha.ng dan
bahkan bekerjasama dengan BCA untuk ATM Prima, tapi
siapa yang diuntungkan dalam program ini ? BCA atau Bank
Riau? Sejauhmana program ini telah meningkatkan kinerja
BankRiau?Semuanyaharusterukurdariaspekcosccndbe7teft
agar Bank tidak menangguk krisis.

Keti.gcz, 81 harus lebih agresif mengingatkan Bank Riau
terhadapkebijakan-kebijakanyangdapatmembahayakanbank
tersebut.Temasukbiladitengaraiadanyakebijakan-kebjiakan

yang melanggar prinsip-prinsip Good Co7Porate Gouerurncc
(GCG) sebagaimana disyaratkan peraturan 81. Keempcic, peng-
himpunan  dana  pihak  ketiga  harus  lebih  terdiversifikasi.

Jangan  terlalu  bergantung  pada  dana  Pemda.  Bank  Riau
harus  mengembangkan produk-produk inovatif menggaet
dana masyarakat, khususnya untuk deposito yang memiliki
durasipanjang.Danadengandurasipanjangakanmenambah
keleluasaan melemparnya dalam bentuk kredit.

KeJi.rna,  ekspansi hendaklah dilakukan sesuai dengan
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kemampuarL. "]angan lou hendck diduga bila hail E>anjangnya
sej.enghal".Pegawaidengankemampuanyangbelummemadai
akansulitmenghadapigebrakanyangberlebihan.Kebijakan
sepertiitujustrumelahirkanresisteusiyangtinggidariarmada
di level bawah.  Pengembangan pegawai dan  peningkatan
mutu perangkat tekhnologi menjadi urgen untuk nasa yang
akan datang.

Keenc{m,pendapatanjugaharusdidiversifikasisehingga
tidak hanya bergantung pada spread atau bunga kredit. Saat
iniBankRiausemakinmenggantungkanpendapatannyadari
bunga dan sakitnya perkembangannya tidak pula menggem-
birakan. Tahun 2007 pendapatan bunga mencapai Rp 1,093
triliun sedangkan pada Oktober 2009 hanya Rp 1,042 triliun.
Sebaliknyabebanpersonaliatelahkianmenguraspendapatan.
Tahun 2007 baru Rp  156,021  milyar, maka pada Oktober
2009telahmencapaiRp231,668milyar.Artinya,22,23persen

pendapatan utama Bank Riau digerogoti untuk kepentingan
armada pegawainya. Efisensi dan efektifitas manajemen kian
mutlakdiperlukan.***

EDYANUS HERMAN HALIM
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